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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk dalam satu wilayah perkotaan membawa dampak yang cukup kompleks bagi 

manajemen perkotaan. Salah satu hal yang harus dikaji adalah hubungan antara pertumbuhan penduduk 

dengan ketersediaan lahan untuk perumahan dalam satu wilayah perkotaan tersebut. Dalam hal ini kebutuhan 

terhadap data ruang(spatial)wilayah perkotaan  merupakan hal yang utama dalam proses pengkajian tersebut.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) yang merupakan produk teknologi informasi berasaskan komputer perlu 

dikemukakan sebagai alat (tools) yang efektif dalam analisis sekumpulan data dalam mendukung proses 

perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan/ kebijakan. Makalah ini membahas satu metoda yang 

merupakan satu strategi dalam menyusun perencanaan dan pengambilan kebijakan terhadap wilayah perkotaan 

dalam menghadapi/menyikapi pertumbuhan penduduk. Dalam hal ini  dikemukakan konsep Sistem Informasi 

Geografis menggunakan perangkat lunak SIG MapInfo versi 10 dalam menganalisis berbagai lapisan data 

spasial (keruangan) melalui suatu model kartografi. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa SIG dapat membantu 

secara rasional dan efektif dalam analisis hubungan antara gunatanah dan kecenderungan pertumbuhan 

penduduk, sehingga proses perencanaan dan pengambilan keputusan terhadap penyiapan lahan pemukiman 

serta infrastruktur pendukung lainnya dapat dilakukan dengan baik. 

Kata Kunci : Pertumbuhan penduduk, Sistem Informasi Geografis (SIG), Basis data ruang, Analisis Spasial, 

Tataguna Tanah, Pengambilan Keputusan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah akan 

membawa dampak yang kompleks terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pengaruhnya 

kepada penggunaan tanah/ lahan yang senantiasa 

juga mengalami perubahan secara dinamik. Salah 

satu konsekuensi yang begitu ketara dari 

pertumbuhan penduduk ini adalah kebutuhan tanah/ 

lahan untuk penyediaan perumahan yang dapat 

menampung pertumbuhan penduduk tersebut. 

Analisis dalam kajian ini difokuskan kepada 

beberapa aspek yang merangkumi hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Pertumbuhan penduduk 

2. Sebaran kawasan pemukiman pada suatu 

wilayah 

3. sebaran tanah/ lahan kosong dan tanah yang 

dapat dibangun sebagai kawasan perumahan 

sesuai dengan kebijakan dan peraturan 

pemerintah daerah 

4. Kebijakan terhadap pembangunan 

perumahan/ pemukinan. 

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengkaji sejauh mana tanah/ 

lahan yang ada dalam setiap wilayah dapat 

menampung pertumbuhan penduduk. Hal ini 

bertujuan untuk mengontrol tataguna tanah 

terhadap pertumbuhan penduduk, terutama 

penggunaan tanah untuk perumahan dan sekaligus 

untuk melihat skenario serta pengaruh pertumbuhan 

penduduk dimasa datang. 

Analisis yang dilakukan ini melingkupi hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Menghitung pertumbuhan dan jumlah 

penduduk dalam jangka waktu tertentu (5 

tahun, 10 tahun, ...) dan menyajikannya dalam 

satu peta tematik. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis serta 

membuat peta tematik tanah/ lahan berpotensi 

yang dapat dijadikan sebagi kawasan 

perumahan (tanah kosong, semak belukar, 

alang-alang, rawa, dlsb.) 

3. Melakukan analisis kesesuaian antara lahan 

berpotensi yang tersedia dengan pertumbuhan 

penduduk serta melihat skenario ketersediaan 

lahan dimasa datang. 

4. Menilai/ mengevaluasi hasil analisis serta 

membuat kesimpulan terhadap daya tampung 

lahan pada suatu wilayah. 
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2. METODOLOGI 

2.1 Pendekatan dan Lapisan Data Dibutuhkan

Pendekatan kajian yang digunakan 

analisis spasial berbasiskan SIGyang merupakan 

proses pentahapan mulai dari perancangan sampai 

kepada pelaksanaan dan penggunaan sistem. 

Tahapan yang dibuat antara lain adalah :

- Perancangan konsep (penetapan tujuan dan 

objektif pekerjaan) 

- Tahap penetapan kriteria-

- Rancangan Model Matematis

- Tahap perolehan dan pembangunan 

basisdata 

- Rancangan pemodelan analisis

- Pelaksanaan dan pengujian model analisis

- Penyajian data  

Tahap-tahap diatas disusun berdasarkan satu proses 

yang saling berkaitan satu sama lainnya.

 

 

Gambar 1. Metodologi Analisis SIG

Lapisan data(layer) yang dibutuhkan dalam 

kegiatan ini ditentukan sesuai dengan tujuan dan 

objektif yang telah ditetapkan, yaitu :

1. Lapisan data tataguna tanah

2. Lapisan data sungai 

3. Lapisan wilayah administrasi

4. Lapisan data jalan 

Basisdata tersebut diperoleh dan diolah  dari 

basisdata wilayah Kota Padang . 

2.2 Kriteria dan Pemodelan 

Kriteria dan asumsi/ pendekatan yang digunakan 

dalam analisis ini adalah : 

1. Kriteria terhadap pertumbuhan penduduk :

a. pertumbuhan dan jumlah penduduk dihitung 

setiap 5 tahun 

b. model matematis yang digunakan untuk 

menghitung pertumbuhan dan jumlah 

penduduk adalah : 

P = Po ( 1 + X )

  

 

Data Dibutuhkan 

yang digunakan adalah metoda 

analisis spasial berbasiskan SIGyang merupakan  

proses pentahapan mulai dari perancangan sampai 

kepada pelaksanaan dan penggunaan sistem.  

Tahapan yang dibuat antara lain adalah : 

onsep (penetapan tujuan dan 

-kriteria 

Rancangan Model Matematis 

Tahap perolehan dan pembangunan 

Rancangan pemodelan analisis 

Pelaksanaan dan pengujian model analisis 

isusun berdasarkan satu proses 

yang saling berkaitan satu sama lainnya. 

 

Metodologi Analisis SIG 

Lapisan data(layer) yang dibutuhkan dalam 

kegiatan ini ditentukan sesuai dengan tujuan dan 

objektif yang telah ditetapkan, yaitu : 

tataguna tanah 

Lapisan wilayah administrasi 

Basisdata tersebut diperoleh dan diolah  dari 

 

Kriteria dan asumsi/ pendekatan yang digunakan 

1. Kriteria terhadap pertumbuhan penduduk : 

pertumbuhan dan jumlah penduduk dihitung 

model matematis yang digunakan untuk 

menghitung pertumbuhan dan jumlah 

P = Po ( 1 + X )
n   

......................(1) 

Dimana :  

P = jumlah penduduk akhir

Po = jumlah penduduk awal

X = tingkat pertumbuhan penduduk (%) 

(diketahui dan dihitung dari data statitisk 

penduduk) 

c. Peta tematik penduduk dibuat menggunakan 

simbol sebaran titik, dimana 1 titik = 5000 

penduduk. 

2. Kriteria dan pendekatan terhadap tanah/ lahan  

    perumahan : 

a. Guna tanah yang dapat dijadikan perumahan 

adalah ; lahan kosong, semak belukar, alang

alang dan rawa 

b. Jenis guna tanah yang diambil adalah berjarak 

50 m dari tepi sungai dan 100 m dari tepi/ 

garis pantai 

c. Setiap pertumbuhan penduduk 4 orang, 

diperlukan 1 rumah dan setiap 1 rumah 

memerlukan luas tanah sebesar 300 m2.

Prosedur analisis spasial yang dilakukan dalam 

kajian ini adalah seperti dalam gambar 1. Dalam hal 

ini dilakukan analisis menggunakan pemodelan 

kartografi, yang mana beberapa peta tematik dibuat 

baik pada awal analisis maupun pada akhir (hasil 

akhir) untuk melihat kualitas pertumbuhan 

penduduk dan potensi luasan lahan yang dapat 

menampung pertumbuhan penduduk tersebut (lihat 

gambar 1). Operasi-operasi 

berdasarkan kriteria dan asumsi yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan fungsi

analisis dalam perangkat lunak MapInfo seperti; 

select, identify, set target, buffering, combine, split 

dan erase. 

Pemodelan yang dibuat dalam melaksan

analisis ini adalah seperti Gambar 2.

Gambar 2. Pemodelan analisis spasial hubungan 

pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan lahan 

perumahan
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= jumlah penduduk akhir 

Po = jumlah penduduk awal 

X = tingkat pertumbuhan penduduk (%) 

(diketahui dan dihitung dari data statitisk 

eta tematik penduduk dibuat menggunakan 

simbol sebaran titik, dimana 1 titik = 5000 

ekatan terhadap tanah/ lahan   

tanah yang dapat dijadikan perumahan 

adalah ; lahan kosong, semak belukar, alang-

tanah yang diambil adalah berjarak 

50 m dari tepi sungai dan 100 m dari tepi/ 

pertumbuhan penduduk 4 orang, 

diperlukan 1 rumah dan setiap 1 rumah 

memerlukan luas tanah sebesar 300 m2. 

Prosedur analisis spasial yang dilakukan dalam 

kajian ini adalah seperti dalam gambar 1. Dalam hal 

ini dilakukan analisis menggunakan pemodelan 

grafi, yang mana beberapa peta tematik dibuat 

baik pada awal analisis maupun pada akhir (hasil 

akhir) untuk melihat kualitas pertumbuhan 

penduduk dan potensi luasan lahan yang dapat 

menampung pertumbuhan penduduk tersebut (lihat 

operasi spasial dilakukan 

berdasarkan kriteria dan asumsi yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan fungsi-fungsi 

analisis dalam perangkat lunak MapInfo seperti; 

select, identify, set target, buffering, combine, split 

Pemodelan yang dibuat dalam melaksanakan 

analisis ini adalah seperti Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemodelan analisis spasial hubungan 

pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan lahan 

perumahan 
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Untuk menjalankan prosedur analisis sesuai dengan 

pemodelan diatas dibutuhkan sejumlah langkah-

langkah teknis dalam software MapInfo melalui 

menu-menu dan tools yang tersedia. 

Jumlah penduduk dalam peta ini digambarkan 

dengan simbol titik, dimana 1 simbol titik = 5000 

orang. Untuk melihat skenario jumlah penduduk di 

tahun 2015, digunakan rumus (1) yang dapat dibuat 

dalam MapInfo dengan fungsi yang telah tersedia. 

Rumus tersebut digunakan pada kolom tabel baru 

(jumlah penduduk tahun 2015) yang disediakan 

terlebih dahulu. Sebagai contoh kondisi jumlah 

penduduk tahun 2015 dapat dilihat seperti Gambar 

2. 

 

Gambar 3. Informasi penduduk tahun 2015, hasil 

hitungan MapInfo 

 

Informasi jumlah penduduk tahun 2009 dan tahun 

2015 ini digunakan untuk menghitung jumlah 

rumah dan luasan lahan yang dibutuhkan pada 

tahun 2015. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil akhir analisis ini dapat dijelaskan seperti 

gambar dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 4. Peta tematik kondisi persediaan tanah 

tahun 2015 

 

 

 

Gambar 5. Peta tematik sisa persediaan tanah 

perumahan berpotensi tahun 2015 

 

Hasil akhir dari analisis merupakan uraian 

persediaan tanah untuk perumahan yang disajikan 

dalam bentuk tabel dapat dilihat pada tabel-tabel 

dibahwah ini. 

 

Tabel 1.Uraian informasi ketersediaan lahan untuk 

perumahan tahun 2015 
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Tabel  2. Statistik luas lahan yang dibutuhkan untuk 

perumahan tahun 2015 

 

 

Tabel 3. Statistik lahan berpotensi digunakan untuk 

pemukiman tahun 2015 

 

Tabel 4. Statistik ketrsediaan lahan tahun 2015 

 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa lahan yang 

berpotensi untuk perumahan pada umumnya lebih 

besar dari luas lahan yang dibutuhkan, sehingga 

masih ada sisa ketersediaan lahan yang dapat 

digunakan untuk tahun selanjutnya. Namun ada 

beberapa wilayah yang mempunyai ketersediaan 

lahan yang ‘minus’. Hal ini berarti bahwa pada 

wilayah tersebut pada tahun 2015 lahan yang 

tersedia tidak mencukupi lagi untuk perumahan 

akibat pertumbuhan penduduk.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Proses pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan aspek penggunaan tanah/ lahan dalam satu 

proyek pembangunan merupakan satu 

permasalahan yang kompleks yang akan melibatkan 

berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan. Dalam 

hal ini analisis spasial dalam SIG dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut secara mudah 

dengan membentuk model matematis dan  

memasukan (sebagai input) berbagai faktor/ 

variabel pemungkin. Dalam hal ini fungsi-fungsi 

analitikal dalam MapInfo  dapat dijalankan 

berdasarkan model/ fungsi matematis yang dibuat 

tersebut. 

Dalam kajian yang dibuat memperlihatkan bahwa  

SIG dengan berbagai kemampuan analisisnya dapat 

digunakan untuk membantu secara efektif dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan/ 

kebijakan  baik yang berkaitan terhadap 

pertumbuhan penduduk maupun terhadap 

penggunaan lahan. Oleh sebab itu berdasarkan 

kajian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

mengambil  berbagai langkah dan antisipasi 

strategis dalam manjemen pembangunan wilayah 

perkotaan, terutama dalam menyikapi pertumbuhan 

penduduk dan keterbatasan terhadap tersedianya 

lahan untuk perumahan serta infrastruktur yang 

mesti disediakan. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, saran yang dapat 

dikemukakan berkaitan dengan skenario 

pertumbuhan penduduk dan penggunaan lahan 

adalah sebagai berikut : 

• Bagi daerah yang mempunyai cadangan lahan 

yang ‘minus’ terhadap pertumbuhan 

penduduk, seperti Kecamatan Padang Barat 

maka dibutuhkan kebijakan terhadap penataan 

dan pemanfaatan lahannya. Penataan lahan 

dapat diambil dengan melakukan penataan dan 

revitalisasi  kawasan kumuh menjadi 

penyediaan lahan perumahan secara vertikal, 

seperti  pembangunan rumah susun 

(Rusunawa). Kebijakan yang kedua adalah 

dengan merangsang pemindahan penduduk 

kedaerah yang ‘surplus’, seperti ke Kecamatan 

Koto Tangah dengan menata dan 

menyediakan lahan perumahan didaerah 

tersebut. 

• Hasil kajian ini juga dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam menyusun/ merevisi Rencana 

Tata Ruang Kota Padang berkaitan dengan 

kebijakan terhadap tataguna lahan, terutama 

skenario terhadap penyediaan lahan 

perumahan dalam kurun waktu tertentu (10 

tahun, 20 tahun, ..dst). 
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